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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh guru Bimbingan dan
Konseling (BK) terhadap siswa SMP Puspanegara. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk perilaku komunikasi
interpersonal guru BK dalam menciptakan hubungan konseling yang efektif melalui lima indikator utama, yaitu respect
(sikap menghargai), empathy (empati), aundible (pesan dapat diterima dengan jelas), carity (keterbukaan dan kejelasan), serta
bumble (kerendahan hati). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan terdiri atas satu guru
BK, kepala sekolah, wali kelas, serta enam siswa kelas VIII dan IX yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK telah menerapkan kelima indikator
strategi komunikasi interpersonal secara cukup konsisten. Strategi tersebut menciptakan suasana konseling yang aman,
terbuka, dan mendukung, sechingga mendorong siswa untuk lebih percaya, terbuka, serta menerima arahan dengan baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif menjadi fondasi penting dalam membangun
hubungan konseling yang positif dan meningkatkan motivasi serta keterbukaan siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter, kepribadian, dan
kemampuan akademik peserta didik. Proses pendidikan yang efektif tidak hanya bergantung pada
kurikulum dan metode pembelajaran, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas interaksi antara
pendidik dan peserta didik (Ramadhani, Umaroh, & Subandi, 2023). Salah satu figur penting yang
berperan dalam mendukung perkembangan siswa adalah guru Bimbingan dan Konseling (BK).
Guru BK tidak hanya bertugas memberikan solusi atas permasalahan pribadi dan akademik siswa,
tetapi juga menjadi pendamping dalam proses penyesuaian diri dan pembentukan karakter (Arsa &
Santoso, 2023). Oleh karena itu, keberhasilan layanan bimbingan dan konseling sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru BK dalam menjalin komunikasi yang efektif dengan siswa.

Salah satu aspek kunci dalam keberhasilan proses konseling adalah strategi komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan interaksi tatap muka yang memungkinkan
terjadinya pertukaran pesan secara dua arah, baik verbal maupun nonverbal (Astuti , Destiansari , &
Testiana, 2022). Devito (2019) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal tidak hanya mencakup
penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga ekspresi nonverbal, intonasi, dan empati yang
memengaruhi pemahaman serta hubungan interpersonal. Dalam konteks bimbingan dan konseling
di sekolah, strategi komunikasi interpersonal digunakan guru BK untuk menciptakan hubungan yang
terbuka, penuh kepercayaan, serta mendorong siswa lebih aktif menyampaikan permasalahan yang
mereka hadapi.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki
persepsi negatif terhadap guru BK. Tidak sedikit siswa menganggap guru BK hanya muncul ketika
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terjadi pelanggaran disiplin berdasarkan hasil wawancara. Persepsi ini menyebabkan sebagian siswa
merasa canggung, takut, bahkan enggan berinteraksi secara terbuka dengan guru BK. Kondisi ini
berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan layanan konseling di sekolah. Padahal, strategi
komunikasi interpersonal yang tepat dapat menjadi jembatan untuk mengubah persepsi tersebut,
sehingga tercipta hubungan interpersonal yang positif antara guru BK dan siswa.

Peran strategis dalam membantu siswa menghadapi berbagai persoalan pribadi, sosial, dan
akademik dijalankan oleh guru BK di SMP Puspanegara. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan
pihak sekolah, ditemukan bahwa sebagian siswa masih belum memiliki kedekatan emosional dengan
guru BK| sehingga mereka cenderung menutup diri ketika dihadapkan pada sesi konseling. Dalam
situasi ini, guru BK perlu menerapkan strategi komunikasi interpersonal yang efektif untuk
menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung. Strategi tersebut tidak hanya berupa
keterampilan berbicara, tetapi juga melibatkan sikap penerimaan (acceptance), empati, keterbukaan,
kesesuaian antara ucapan dan tindakan (congruence), serta sikap tidak menghakimi (non-judgemental)
(Hasni, 2021).

Menurut teori Client-Centered Therapy yang dikembangkan oleh Carl R. Rogers (2021),
hubungan konseling yang efektif harus didasarkan pada tiga sikap utama: empati, penerimaan tanpa
syarat, dan keaslian (kongruensi). Ketiga sikap ini memungkinkan konselor atau guru BK untuk
menciptakan lingkungan komunikasi yang aman, mendukung, dan menghargai siswa sebagai
individu yang unik. The 5 Inevitable Laws of Effective Communication dalam (Ngalimun, 2024)
menekankan lima prinsip penting dalam komunikasi interpersonal, yaitu respect (sitkap menghormati),
empathy (empati), andible (pesan dapat diterima dengan jelas), clarity (kejelasan pesan), dan humble
(kerendahan hati). Strategi komunikasi interpersonal guru BK yang menggabungkan kedua
pendekatan ini dapat menciptakan hubungan interpersonal yang kuat, membangun kepercayaan, dan
mendorong keterbukaan siswa.

Strategi komunikasi interpersonal guru BK juga sangat relevan dengan perkembangan
psikologis siswa usia SMP. Masa remaja merupakan periode pencarian jati diri, di mana individu
memiliki keinginan untuk mandiri namun masih membutuhkan arahan dan dukungan dari orang
dewasa (Hastutiningtyas, Maemunah, & Lakar, 2021). Dalam tahap ini, remaja sangat peka terhadap
cara mereka diperlakukan. Komunikasi yang bersifat menghakimi atau otoriter dapat menimbulkan
penolakan, sedangkan komunikasi yang hangat, empatik, dan terbuka dapat mendorong mereka
untuk lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan dan masalah (Hastutiningtyas et al., 2021). Oleh
karena itu, strategi komunikasi interpersonal guru BK memiliki peran krusial dalam membangun
hubungan yang sehat dengan siswa.

Tantangan dunia pendidikan saat ini, menuntut guru BK untuk memiliki fleksibilitas dalam
berkomunikasi (Allam, 2020). Guru BK tidak dapat hanya mengandalkan pendekatan satu arah atau
formal, tetapi perlu menggunakan strategi komunikasi interpersonal yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Misalnya, dengan pendekatan informal yang akrab untuk menumbuhkan rasa
aman, mendengarkan secara aktif, memberikan tanggapan empatik, serta menjaga kerahasiaan
informasi agar kepercayaan dapat terbangun (Umniah, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini untuk menganalisis strategi
komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) terhadap siswa
SMP Puspanegara. Fokus kajian diarahkan untuk menggambarkan bentuk-bentuk strategi
komunikasi interpersonal yang digunakan, bagaimana penerapannya dalam interaksi guru BK
dengan siswa, serta indikator yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik bimbingan dan konseling
di sekolah, khususnya dalam menciptakan hubungan interpersonal yang efektif antara guru BK dan
siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi
interpersonal guru BK terhadap siswa SMP Puspanegara, dengan fokus pada bagaimana strategi
tersebut digunakan untuk membangun kedekatan, meningkatkan keterbukaan, dan menciptakan
suasana konseling yang mendukung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan strategi
komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK) terhadap siswa di SMP Puspanegara.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara mendalam dalam
konteks alami (Sugiyono, 2024). Informan ditentukan melalui teknik purposive sampling (Heryana,
2018). yang terdiri atas informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci meliputi satu guru
BK (G), kepala sekolah (KS), dan dua wali kelas (W1 dan W2) yang memiliki peran langsung dalam
pelaksanaan layanan BK. Informan pendukung mencakup enam siswa kelas VIII dan IX (S1-S0)
yang pernah mengikuti layanan konseling atau berinteraksi intensif dengan guru BK. ILokasi
penelitian berada di SMP Puspanegara, Kabupaten Bogor, dan dilaksanakan pada Juni—Juli 2025.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam semiterstruktur, dan
dokumentasi (Esterberg, 2024; Nasution, 2003). Observasi digunakan untuk melihat secara langsung
strategi komunikasi interpersonal guru BK dalam situasi formal maupun informal, sementara
wawancara menggali pengalaman dan persepsi informan. Dokumentasi mendukung temuan melalui
data profil sekolah, catatan kegiatan BK, dan foto kegiatan. Analisis data dilakukan dengan model
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan secara
berulang (Ngalimun, 2024). Triangulasi teknik dan sumber diterapkan untuk memastikan kredibilitas
temuan dengan membandingkan data dari berbagai metode dan informan (Sugiyono, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru BK (G) dan
sejumlah siswa, observasi proses konseling, serta telaah dokumen sekolah. Fokus temuan diarahkan
pada strategi komunikasi interpersonal guru BK yang tergambar melalui lima indikator utama, yaitu:
respect (sikap menghargal), empathy (empati), aundible (kemampuan menyampaikan pesan dengan baik),
clarity (keterbukaan/kejelasan), dan humble (sikap rendah hati). Kelima indikator ini digunakan
sebagai kerangka analisis untuk menggambarkan perilaku komunikasi interpersonal yang diterapkan
guru BK dalam proses konseling dan interaksi sehari-hari dengan siswa. Temuan berikut
menguraikan hasil wawancara, pernyataan siswa, dan observasi lapangan untuk masing-masing
indikator tersebut.

Sikap Menghargai (Respect)

Indikator respect terlihat dari bagaimana guru BK (G) memperlakukan setiap siswa secara
setara, menggunakan bahasa sopan, serta mendengarkan dengan penuh perhatian. G menyampaikan,

“Mendengarkan aktif apa yang siswa katakan tanpa interupsi, menggunakan bahasa santai dan tidak

Jformal, menunjukkan empati dan memabami perspektif siswa, serta tidak mengkritik atan mencela yang

dapat membuat siswa merasa tidak dihormati” (G, wawancara, 2025).

Pernyataan ini diperkuat oleh FN (VIII-2) yang mengatakan bahwa guru BK “menunjukkan sikap
menghargai kepada siswa dan mampn memberikan nasihat yang baik”. AAH (VIII-6) menambahkan bahwa
gura BK “selalu menyapa dengan sopan dan menyampaikan nasibat dengan bahasa yang halus tanpa
merendabkan”. ZN (IX-3) menyatakan bahwa guru BK “angat menghargai siswa saat berbicara”,
sedangkan SO (IX-4) menekankan bahwa guru BK “wenghargai privasi, tidak membicarakan masalah ke
orang lain, dan selalu mendengarkan dengan baik tanpa memotong pembicaraan”. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sikap menghargai ini tampak dalam proses konseling, di mana guru BK
menggunakan bahasa santai, nada suara tenang, dan memberi ruang penuh bagi siswa untuk
bercerita.

Empati (Empathy)

Empati tercermin dari kemampuan guru BK untuk menempatkan diri dalam situasi yang
dihadapi siswa. G menjelaskan:

“Empati berpengarub terbadap keberhasilan konseling. Dengan empati, gurn BK dapat menciptakan

suasana_yang aman dan mendunkung bagi siswa, memotivasi mereka untuk bernbab, serta membuat proses

konseling lebih efektif” (G, wawancara, 2025).
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RSA (IX-2) mengaku kagum karena guru BK tidak hanya mendengarkan secara formal, tetapi juga
menjaga kerahasiaan dan benar-benar memahami situasi siswa. LR (IX-5) mengatakan, “Gwru BK
mampu merasakan apa_yang kami alami dan memberikan dukungan saat menghadapi masalah”. ARW (IX-1)
menyebut bahwa guru BK  “memiliki empati terbadap perasaan siswa”, sedangkan SR (VIII-5)
menambahkan bahwa gura BK “Selalu mendengarkan dengan penub perbatian tanpa memotong pembicaraan”.
Observasi memperlihatkan guru BK sering merespons dengan ekspresi empati seperti anggukan,
nada suara lembut, dan kalimat peneguhan yang membuat siswa merasa aman untuk terbuka.

Dapat Diterima (Audible)

Pada indikator audible, guru BK berusaha menyampaikan pesan dengan jelas, mudah
dipahami, dan sesuai dengan kondisi siswa. G menjelaskan, “Menggunakan babasa sederbana, mengnlang
informasi penting, dan memakai contoh relevan untuk memastikan siswa memahami” (G, wawancara, 2025).
FMF (IX-4) mengatakan bahwa penjelasan guru BK mudah dipahami meski kadang ada bagian yang
membingungkan. AMAT (IX-5) menyatakan bahwa gura BK “berbicara dengan snara jelas, menggunakan
bahasa sederhana, dan menjelaskan poin dengan runtut”. Sebaliknya, ARW (IX-1) mengaku ‘Yidak selalu
pabam karena suara guru BK kadang pelan”, sementara FN (VIII-2) menilai bahwa informasi yang
diberikan “elas dan tidak membingungkan”. AW (VIII-6) menambahkan bahwa ada bagian penjelasan
yang mudah dipahami, namun beberapa perlu ditanyakan ulang. Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru BK menyampaikan pesan dengan struktur jelas dan contoh konkret, namun konsistensi
volume dan kecepatan bicara masih perlu ditingkatkan agar dapat menjangkau semua siswa.
Keterbukaan (Clarity)

Guru BK menunjukkan keterbukaan melalui penggunaan bahasa yang jujur, tidak berbelit-
belit, dan melibatkan siswa dalam diskusi. G menyatakan,

“Menggunakan babasa yang jujur dan terbuka, menghindari kata-kata yang menyerang perasaan siswa,

serta mengajak siswa berdiskusi dan berbagi pendapat” (G, wawancara, 2025). VR (VIII-6)

menyebut guru BK “berbicara terbuka dan menjelaskan dengan jelas, sehingga mudab dipabhami”.

AD (VIII-3) dan I (VIII-5) mengaku bahwa keterbukaan tersebut membuat mereka lebih mengerti
maksud arahan guru BK. RSA (IX-2), SO (IX-4), dan AMAT (IX-5) juga menyatakan bahwa bahasa
guru BK mudah dipahami dan tidak menimbulkan multitafsir. Hasil observasi mendukung
pernyataan bahwa guru BK konsisten menggunakan bahasa yang lugas dan terbuka dalam sesi
konseling, sehingga memperkuat kejelasan pesan dan mengurangi kesalahpahaman.

Rendah Hati (Humble)

Indikator terakhir adalah humble, yakni sikap rendah hati guru BK dalam berkomunikasi. G
menjelaskan bahwa “Sikap rendah hati dapat membantu menciptakan lingkungan aman, mengurangi hambatan,
meningkatkan empats, dan membuat siswa lebib terbuka” (G, wawancara, 2025). ZN (IX-3) mengaku
merasa nyaman karena guru BK “wenyampaikan nasibat dengan tenang dan sederbana”. TMF (IX-4)
menyebut guru BK “Yidak pernah merasa paling benar dan menghargai pendapat siswa”. LR (IX-5)
mengatakan bahwa gura BK “Yidak menegur dengan nada tinggi dan memperlakukan siswa seperti teman”. SR
(VIII-5) menyebut guru BK “%dak menggurui, tetapi berbicara dengan sopan dan tenang”, sedangkan FFR
(VIII-4) dan AAH (VIII-6) mengakui bahwa sikap rendah hati membuat nasihat guru BK mudah
diterima dan menumbuhkan kenyamanan. Observasi menunjukkan guru BK selalu menjaga nada
suara stabil, menggunakan ekspresi tenang, dan memberi ruang dialog, mencerminkan sikap rendah
hati yang konsisten.

Tabel 1. Strategi Komunikasi Interpersonal Guru BK

Indikator Strategi yang Implementasi Dalam Respon & Dampak
Diterapkan Guru BK Konseling pada Siswa
1. Respect (Hormat) - Mendengarkan aktif | - Memberi ruang - "Guru BK
tanpa interupsi. penuh bagi siswa menghargali privasi,
- Menggunakan untuk bercerita tidak membicarakan

bahasa santun dan

Menghargai privasi
dan kerahasiaan.

tidak merendahkan.

- Menyapa dengan
sopan dan

menggunakan bahasa
halus

masalah ke orang
lain." (SO/IX-4)

- "Menghargai siswa
saat berbicara."
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- Memperlakukan

semua siswa secara

- Tidak membicarakan
masalah siswa ke

(ZN/IX-3)

- Siswa merasa

2. Empathy (Empati)

setara. orang lain dihormati dan nyaman
untuk terbuka
- Menempatkan diri - "Guru BK mampu
- Menggunakan merasakan apa yang

pada situasi siswa

- Merespons dengan
ekspresi empati
(anggukan, nada
lembut)

- Memberikan validasi
dan dukungan
emosional

- Menjaga kerahasiaan

kalimat peneguhan
(e.g., "Saya paham
perasaan kamu...")

- Nada suara lembut
dan ekspresi wajah
yang peduli

- Menciptakan suasana
aman dan mendukung

kami alami." (LR/IX-
5)

- "Memiliki empati
terhadap perasaan
siswa." (ARW/IX-1)
- Siswa merasa
dipahami dan
termotivasi untuk

berubah

3. Audible (Dapat
Dipahami)

- Menggunakan
bahasa sederhana dan
relevan

- Menyusun
penjelasan dengan
struktur runtut

- Mengulang informasi
penting

- Memberikan contoh
konkret

- Menjelaskan poin-
poin dengan urutan
yang logis

- Menggunakan
analogi atau contoh
dari kehidupan sehari-
hari

- Memastikan
pemahaman siswa

- "Berbicara dengan
suara jelas,
menggunakan bahasa
sederhana."
(AMAT/IX-5)

- "Jelas dan tidak
membingungkan."
(FN/VIII-2)

- Kendala: "Suara guru
BK kadang pelan."
(ARW/IX-1) - Pesan
umumnya mudah
dipahami, meski
beberapa bagian perlu
penyesuaian delivery

- Berbicara jujur dan
terbuka

- Menjelaskan dengan

- "Berbicara terbuka
dan menjelaskan
dengan jelas."

- Menghindari kata- . (VR/VIII-6)
jelas dan langsung ke "
kata yang menyerang | . . - "Bahasa guru BK
inti permasalahan . .
perasaan  Melibatkan siswa mudah dipahami dan
4. Clarity (Kejelasan) | - Mengajak siswa dalam diskusi 1\1): I tidak menimbulkan
berdiskusi dan berbagi S multitafsir." (RSA/IX-
ndapat mencari solusi 2)
pendap - Menghindari kalimat .
- Menggunakan ang berbelit-belit - Mengurangi
bahasa yang lugas dan yang kesalahpahaman dan
tidak multitafsir meningkatkan
pemahaman siswa
- Tidak menggurui - Menyampaikan - "Tidak pernah
atau merasa paling nasihat dengan sikap | merasa paling benar
benar pendampingan dan menghargai

5. Humble (Rendah
Hati)

- Menghargai
pendapat dan
masukan siswa

- Menjaga nada suara
tenang dan stabil

- Memberi ruang bagi
siswa untuk
menyampaikan
pendapat

- Tidak menegur

pendapat siswa."
(FMF/IX-4)

- "Tidak menggurui,
tetapi berbicara
dengan sopan dan
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- Berbicara secara dengan nada tinggi tenang." (SR/VIII-5)
setara seperti kepada - Siswa merasa
teman nyaman, dihargai, dan
lebih terbuka
Sumber data olahan 2025.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi interpersonal guru BK di SMP
Puspanegara tercermin melalui lima indikator utama, yaitu respect, empathy, andible, clarity, dan humble.
Kelima indikator ini berperan dalam menciptakan hubungan konseling yang efektif dan membangun
kedekatan emosional antara guru BK dan siswa. Temuan ini sejalan dengan teori Devito (2019) yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan proses pertukaran pesan dua arah dengan
memperhatikan aspek verbal, nonverbal, serta hubungan interpersonal. Dalam konteks bimbingan
dan konseling, penerapan strategi komunikasi interpersonal yang tepat dapat meningkatkan
kepercayaan, kenyamanan, serta keterbukaan siswa terhadap guru BK.

Indikator pertama, sikap menghargai (respecs), menjadi fondasi dalam komunikasi konseling.
Guru BK menunjukkan rasa hormat kepada siswa melalui kesediaan mendengarkan tanpa interupsi,
penggunaan bahasa sopan, serta menjaga privasi siswa. Sikap ini membuat siswa merasa dihargai dan
tidak dipermalukan, sehingga lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat. Temuan ini sejalan
dengan prinsip pertama dalam The 5 Inevitable Laws of Effective Communication, yaitu respect, yang
menekankan pentingnya memperlakukan lawan bicara secara setara untuk menciptakan komunikasi
yang positif dan konstruktif.

Indikator kedua, empati (empathy), tampak dari kemampuan guru BK menempatkan diri pada
kondisi yang dialami siswa, mendengarkan secara aktif, dan memberikan respon yang menenangkan.
Temuan ini sesuai dengan teori Carl Rogers dalam (Hasni, 2021) mengenai unconditional positive
regard dan empati sebagai dasar hubungan konseling yang efektif. Empati memungkinkan siswa
merasa dipahami secara emosional, sehingga lebih mudah membuka diri dan menerima arahan dari
guru BK.

Indikator ketiga, dapat diterima (audible), menunjukkan kemampuan guru BK menyampaikan
pesan secara jelas dan mudah dipahami. Penggunaan bahasa sederhana, penyusunan kalimat runtut,
dan pemberian contoh konkret membantu siswa memahami maksud pesan secara tepat. Namun,
beberapa siswa menyatakan masih terdapat penjelasan yang membingungkan, menunjukkan bahwa
konsistensi penyampaian perlu diperkuat. Temuan ini sejalan dengan pandangan Devito (2019)
bahwa kejelasan pesan merupakan elemen penting untuk menghindari noise dalam proses
komunikasi.

Indikator keempat, keterbukaan (clarity), tercermin dari cara guru BK menyampaikan pesan
secara lugas, jujur, dan transparan. Keterbukaan ini meminimalkan kesalahpahaman dan
memperkuat hubungan interpersonal. Siswa merasa lebih mudah memahami pesan dan tidak ragu
bertanya atau berdiskusi, sesuai dengan teori komunikasi interpersonal yang menekankan kejelasan
dan keterbukaan sebagai prasyarat komunikasi efektif (Astuti , Destiansari , & Testiana, 2022).

Indikator kelima, rendah hati (bumble), tampak dari cara guru BK memberikan nasihat
dengan tenang, tidak menggurui, serta menghargai pendapat siswa. Sikap ini menciptakan interaksi
yang hangat dan setara, mendorong siswa untuk menerima arahan tanpa tekanan. Temuan ini sejalan
dengan prinsip humility dalam komunikasi interpersonal, yang berperan dalam membangun
kedekatan emosional dan menumbuhkan kepercayaan. Dengan menerapkan kelima indikator ini
secara konsisten, guru BK mampu menciptakan suasana konseling yang aman, terbuka, dan
mendukung proses perubahan perilaku siswa.

Temuan penelitian ini memperkuat teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh
Devito dalam buku (Ngalimun, 2024) dan Rogers (2021), terutama dalam konteks hubungan
konseling antara guru dan siswa. Penerapan lima indikator strategi komunikasi interpersonal yakni
respect, empathy, audible, clarity, dan humble mendukung gagasan bahwa keberhasilan komunikasi
tidak hanya ditentukan oleh penyampaian pesan verbal, tetapi juga oleh sikap, kejelasan, dan kualitas
hubungan interpersonal. Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku komunikasi interpersonal guru
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BK memiliki dampak terhadap kenyamanan, keterbukaan, dan penerimaan siswa dalam proses
konseling. Implikasi teoritisnya, konsep komunikasi interpersonal tidak hanya relevan dalam
interaksi umum, tetapi juga dapat diadaptasi secara efektif dalam praktik bimbingan dan konseling di
sekolah menengah pertama, memperkaya kajian teori komunikasi dalam konteks pendidikan.

Kelima indikator—respect, empathy, audible, clarity, dan humble—dapat dioperasionalkan
menjadi poin-poin observasi yang konkret, baik melalui se/f-assessment maupun umpan balik dari
siswa. Sebagai contoh, sekolah dapat mengembangkan modul pelatihan berbasis studi kasus yang
mensimulasikan penerapan kelima prinsip komunikasi ini. Pengembangan semacam ini sejalan
dengan rekomendasi (Astuti , Destiansari , & Testiana, 2022; Saepullah & Kusumadinata, 2024) yang
menekankan pentingnya communication training yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik dan interpersonal para pendidik, sehingga tidak hanya efektif dalam menyampaikan
materi tetapi juga dalam membina hubungan yang menyejukkan dengan peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang petlu
diakui. Temuan ini bersifat kontekstual dan diperoleh dari satu lokus penelitian, yaitu SMP
Puspanegara, sehingga generalisasi temuan untuk konteks sekolah dengan karakteristik sosio-kultural
yang berbeda dianggap sebagai batasan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini belum menyoroti
persepsi dari para guru mata pelajaran lain atau orang tua siswa mengenai efektivitas strategi
komunikasi yang diterapkan oleh guru BK. Padahal, kolaborasi antara guru BK dengan stakeholder
tersebut merupakan elemen kunci dalam sistem pendukung yang holistik bagi siswa (Ngalimun,
2024; Putra, Kusumadinata, & Hasbiyah, 2022). Oleh karena itu, meski gambaran dari guru BK dan
siswa sudah sangat komprehensif, memasukkan perspektif pihak-pihak terkait lainnya dapat
memberikan pemahaman yang lebih multidimensional.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi guru BK dan tenaga pendidik
dalam mengoptimalkan interaksi dengan siswa. Guru BK dapat menggunakan kelima indikator
strategi komunikasi interpersonal sebagai pedoman dalam menciptakan suasana konseling yang
aman, terbuka, dan mendukung. Sikap menghargai dan empati dapat meningkatkan kepercayaan
siswa, sedangkan kejelasan pesan dan sikap rendah hati membantu siswa memahami arahan dengan
lebih mudah. Temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah untuk menyelenggarakan
pelatihan komunikasi interpersonal bagi guru, sehingga keterampilan tersebut dapat diterapkan
secara konsisten dalam berbagai situasi pembelajaran maupun konseling. Dengan demikian,
penerapan strategi komunikasi interpersonal diharapkan mampu memperkuat hubungan guru-siswa
dan mendukung peningkatan motivasi serta perkembangan psikososial peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi interpersonal guru BK di SMP
Puspanegara telah diterapkan secara efektif melalui lima indikator utama, yaitu respect, empathy,
audible, clarity, dan humble. Penerapan kelima indikator tersebut berperan penting dalam menciptakan
suasana konseling yang aman, terbuka, dan suportif, sehingga mendorong siswa untuk lebih percaya,
terbuka, serta menerima arahan dengan baik. Guru BK menunjukkan sikap menghargai dan empatik
terhadap siswa, menyampaikan pesan dengan jelas, terbuka dalam berdiskusi, serta bersikap rendah
hati dalam memberikan nasihat. Temuan ini memperkuat teori komunikasi interpersonal yang
menekankan pentingnya hubungan dua arah yang saling menghormati dan terbuka dalam proses
interaksi. Strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan guru BK mampu membangun
hubungan konseling yang positif dan menjadi landasan penting dalam mendukung perkembangan
psikososial serta motivasi belajar siswa.
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